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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilihat dari segi jenisnya termasuk kedalam penelitian

kepustakaan (library reseach). Adapun dari segi sifatnya termasuk ke dalam

penelitian Deskriptif Analisis yaitu dengan cara memaparkan pendapat

beberapa tokoh, dalam hal ini adalah pendapat Imam Mazhab yang empat

yaitu : Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad

bin Hanbal, yang tertulis di dalam beberapa kitab atau buku-buku yang

berkaitan dengan kajian ini. Penelitian ini adalah penelitian hukum

normative dengan sumber data dari berbagai literature yang mungkin

penulis temukan. Dengan demikian metode pengumpulan data yang

digunakan adalah Kualitatif dengan menggunakan data-data literature

dalam bentuk sumber primer dan sekunder serta sumber pendukung lainnya.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan

perbandingan (comparative approach). Perbandingan hukum yang dapat

digunakan (terapan), yaitu:

a) Perbandingan hukum ini selain mencari informasi/deskripsi, juga

mencari perbedaan dan persamaan.
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b) Mencari hal yang terbaik dari hukum yang diperbandingkan.119

3. Sumber Data

Fokus bahasan dalam penelitian ini adalah tentang Implementasi

Hukum Islam terhadap jenazah bayi yang keguguran (studi perbandingan

empat Imam Mazhab yaitu Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i serta

Imam Ahmad Ibn Hanbal. Maka dalam penelitian ini, menggunakan dua

sumber data120, yaitu sumber data primer121 dan skunder.

a) Data Primer

Adapun yang menjadi sumber data primer 122 dalam penulisan

Tesis ini adalah kitab, Kitab al-Badi al Shana’i karangan al-Kasani,

sebagai kitab dalam pemikiran ulama Hanafiyah. Kitab al-Mudhawanah

al-Kabir dalam Mazhab Maliki. Kitab Al-Umm karya Imam Syafi’i,

kitab al-Hawi al-Kabir karangan al-Mawardi, dalam mazhab Syafi’i dan

Kitab al-Kafi dan al-Mughni karangan Ibnu Qudamah dalam mazhab

Hanbali.

119 Hajar M. Model-model Pendekatan Dalam Penelitian Hukum dan Fiqh, ( Pekanbaru :
Suska Press, 2015), hlm. 84

120 Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu menurut bentuk dan isi.
Menurut bentuknya jenis sumber data terbagi dua, pertama, sumber tertulisatau dokumen, kedua
sumber bukan tertulis. Sedangkan sumber data menurut isi, juga terbagi dua, yaitu sumber Primer
dan sumber skunder.

121 Sumber data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau
digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian secara langsung,
sehingga mereka dapat dijadikan saksi, seperti buku, manuskrip, notulen dan lain sebagainya.

122 Dalam penelitian pemikiran Fuqaha, data primernya adalah fuqaha yang
mengekspresikan pemikirannya baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. Pemikiran yang
diekspresikan dalam bentuk tulisan dapat dilihat atau ditemukan dalam bentuk karya tulis, baik
berupa buku (kitab) maupun dalam bentuk lainnya (manuskrip, jurnal, makalah dan lainnya).
Sedangkan pemikiran yang diekspresikan dalam bentuk lisan, dapat ditemukan melalui ungkapan
dalam monolog atau dialog, khusunya bagi fuqaha yang masih hidup. Lihat , Cik Hasan Bisri,
Model Penelitian Fiqh, (Bogor : Prenada Media Group, 2003). hlm. 221.
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b) Data Skunder

Adapun yang menjadi bahan hukum Sekunder123 yang digunakan

sebagai pembanding atau penguatnya yaitu kitab  Abdul Rahman al-

Jaziri, Al-Fiqh Ala al-Madzahib al-Arba’ah, Muhammad Jawad

Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Fiqhul Islam Wa Adillatuhu oleh

Wahbah Zuhaili, Kitab Asna al-Mathalib karangan Abi Yahya al-Anshari,

Kitab Nihayah al-Zein karangan Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi,

Majmu’ Syarah Muhazzab karya Imam Nawawi, Fiqhus Sunnah oleh

Sayid Tsabiq, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasyid oleh Ibnu

Rusdy, Kitab Mawahib al-Jalil karangan Abdurrahman al-Qarabi, karya-

karya para ulama Fiqih mazhab, artikel, jurnal, karya ilmiah yang relevan

dengan pembahasan  dalam penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Untuk menemukan bagaimana Implementasi Hukum Islam terhadap

jenazah bayi yang keguguran (studi perbandingan empat Imam Mazhab

yaitu Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i serta Imam Ahmad Ibn

Hanbal, sebagai tujuan akhir dari penelitian ini, maka data yang penulis

kumpulkan baik dari sumber primer, sekunder maupun pendukung lainnya

akan diproses secara deskriptif analisis dan contents analisis,124 sedangkan

alat ukurnya adalah Maqasyid Syari’ah.

123 Data sekunder dalam penelitian ini adalah bahan pustaka yang merujuk atau mengutip
kepada sumber primer, selain itu juga dapat berupa komentar (syarh), atau ringkasan (Mukhtasar)
atas matan sumber primer. Lihat. Cik Hasan

124Yaitu (metode kajian isi) adalah teknik yang paling umum digunakan. Biasanya
digunakan untuk memanfaatkan dokumen yang padat isinya. Berelson (1952) dalam bukunya
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Secara umum yang dimaksud dengan metode Contents analisis,

Muqoronatul Mazhabil fil Fiqh dan Usul fiqih adalah:

a) Contents analisis adalah suatu analisis yang hanya mengumpulkan data

dari sumber-sumber buku/kitab-kitab (manuskrif), artikel, jurnal,

majalah, dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan judul penelitian lalu

di analisis.

b) Muqaranah yaitu membandingkan pendapat-pendapat para Imam

Mazhab terkait judul penelitian, lalu di cari mana yang paling kuat

argumennya berdasarkan dalil yang berlaku dalam kaidah fiqih,

selanjutnya ditentukan hasil penelitian tersebut.

c) Metode Usul fiqih adalah menggunakan beberapa metode para ahli usul

dalam menentukan hasil penelitiannya, contohnya yaitu:125

1) Metode Hanafiyah (ahli ra’yu/logika) atau Metode Fuqaha (Thariqah

Fuqaha)

2) Metode Mutakallimin (Thariqah Mutakallimin) yaitu Metode

mayoritas ulama (jumhur)

3) Metode Jama’ (penggabungan) yaitu Metode  penggabungan antara

dua metode sebelumnya (hanafiyah dan jumhur).

Guba dan Lincoln (1981: hlm. 240) mendefenisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk
keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis dan kuantitatif tentang menifestasi
komunikasi. Sementara Webwer (1985; hlm: 9) menyatakan bahwa kajian isi adalah metodologi
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari
buku atau dokumen lebih lengkap (Lihat: Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989), hlm: 76-77).

125Abdul Karim ‘Ali bin Muhammad an Namlah, al-Muhadzdzab fii ‘Ilmi Ushulil Fiqh al-
Muqarin (Riyadh: Maktabatur Rusyd, 1999), jilid I, hlm. 59-65
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4) Metode Takhrijul Furu’ Ala al-Ushul yaitu Metode mengeluarkan

masalah yang cabang dari ushulnya.

5) Metode memaparkan ushul fiqih melalui pambahasan maqashid

syariah dan pemahaman umum.126

Sedangkan langkah yang lebih khusus (jenis analisis)  dengan data

dan dalil yang ditemukan dalam penelitian ini akan dianalisa dengan metode

ushuliyah, muqaranah mazahib fi al-Fiqhi dan  Ijtihadiyah (ijtihad Bayani,

Ta’lily dan Istislahi) dalam hal ini alat ukurnya adalah konsep Maqasid

Syari’ah. Oleh sebab itu metode ini dipergunakan untuk menyoroti pola-

pola pemikiran yang dituangkan Imam Hanafi, Malik, Syafi’i serta Ahmad

Ibn Hanbal dalam berbagai buku yang berhubungan dengan Implementasi

hukum Islam terhadap jenazah bayi yang keguguran.

5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan tesis ini jika di diskripsikan terdiri atas

lima bab, di mana dalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan, Yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Defenisi

Istilah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, dan Manfaat

Penelitian.

BAB II: LANDASAN TEORETIS

Dalam bab ini menguraikan tentang konsep Hukum bayi

Keguguran, Konsep Fardhu Kifayah, Hukum Kewarisan,

126Abu Ishaq asy Syathibi telah menulis sebuah kitab dengan metode seperti ini yang
diberi nama al-Muwafaqat fi Ushulisy Syari’ah. (Lihat: Ibid).
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Aqiqah, dan Penelitian terdahulu yang Relevan dengan

Penelitian Penulis (tinjauan Pustaka)

BAB III: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang Metode yang digunakan

penulis dalam melakukan Penelitian ini. Dan dalam bab ini juga

dituliskan Biografi empat Imam Mazhab, baik sejarah hidup

maupun pendidikannya serta karya-karyanya.

BAB IV: IMPLEMENTASI HUKUM ISLAM TERHADAP JENAZAH
BAYI YANG KEGUGURAN (STUDI PERBANDINGAN
IMAM MAZHAB)

Dalam bab ini penulis akan memaparkan pendapat Imam

Mazhab, analisis terhadap pendapat  dan metode istinbath hukum

para Imam Mazhab terkait dengan Implementasi Hukum Islam

Terhadap Jenazah Bayi Yang Keguguran.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupkan rangkaian terahir dari penelitian ini yang

meliputi, kesimpulan, Implikasi, saran, dan kata penutup.
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B. Biografi Empat Imam Mazhab

1. Sejarah Berdirinya Mazhab

Menurut bahasa Arab, “Mazhab” berasal dari Shighah masdar (kata

sifat) dan isim makan (kata yang menunujukkan keterangan tempat) dari

akar kata Fiil Madhi “ Dzahaba” yang bermakna pergi, Jadi, mazhab itu

secara bahasa artinya, “tempat pergi”, yaitu jalan (al-Thariq).127

Sedangkan menurut istilah, Menurut M. Husain Abdullah, mazhab

adalah kumpulan pendapat Mujtahid yang berupa hukum-hukum Islam,

yang digali dari dalil-dalil syariat yang rinci serta berbagai kaidah (qawa’id)

dan landasan (ushul) yang mendasari pendapat tersebut, yang saling terkait

satu sama lain sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.128

Menurut Syaikh Taqiyuddin al-Nabhani, berbagai mazhab itu

terbentuk karena adanya perbedaan (ikhtilaf) dalam masalah Ushul maupun

Furu‘ sebagai dampak adanya berbagai diskusi di kalangan ulama.

Pada dasarnya mazhab berdiri dan berkembang tidak lepas dari

imam besar mereka yang menjadi rujukan pemikiran. Walaupun imam besar

tersebut bukanlah prime mover (penggerak utama) berdirinya mazhab, akan

tetapi pemikiran yang merupakan hasil ijtihadnya menjadi penggerak utama

bagi murid-murid dan pengikutnya yang lain secara kolektif di berbagai

daerah untuk membukukan dan menjadikannya sebagai sebuah mazhab.

Dan setiap mazhab tersebut juga disandarkan dengan nama imam-imam

tersebut. Adapun beberapa tokoh mazhab yang Mu’tabar di kalangan sunni

127 M.Husain Abdullah, Al-Wadhih fi Usul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Bayan, 1995), hlm.
197

128 Ibid.
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ada empat mazhab dengan tokohnya, yaitu : Mazhab Hanafi (Abu Hanifah

80 H. – 150 H.), Mazhab Maliki (Imam Malik 93 H- 179 M.), Mazhab

Syafi’i (Imam Syafi’i 150 H.-204 H) dan Mazhab Hanbali (Ahmad bin

Hanbal 164 H-241 H).

2. Imam Abu Hanifah (80 H. – 150 H)

a) Riwayat Hidup Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah129, dilahirkan pada tahun 80 Hijriyah (696 M)

ada juga yang mengatakan 699 M.130 dan meninggal di Kufah pada tahun

150 Hijriyah (767 M).

Nama beliau sebenarnya dari mulai kecil ialah Nu’man bin Tsabit

bin Zauti al-Tamimi al-Kufi. kepala suku dari Bani Tamim Bani

Tsa’labah. Ada yang mengatakan bahwa sebab Penamaannya dengan

Abu Hanifah adalah karena dia selalu membawa tinta yang disebut

Hanifah dalam bahasa Irak.131 Menurut suatu riwayat, ia di panggil Abu

Hanifah karena ia mempunyai seorang putra bernama Hanifah. Menurut

kebiasaan, nama anak menjadi nama panggilan bagi ayah dengan

memakai nama Abu (Bapak/Ayah), sehingga ia dikenal dengan sebutan

Abu Hanifah132. Dan menurut riwayat yang lain sebab beliau mendapat

gelar Abu Hanifah karena beliau adalah seorang yang rajin melakukan

129 Imam Abu  Hanifah lahir di kota Kufah, 80 H. /699 M., wafat pada tahun 150 H./767
M. Beliau adalah seorang ulama Mujtahid dibidang fiqh dan salah seorang diantara empat imam
Mazhab yang terkenal dalam islam.

130 Ali Fikri, Kisah-kisah Imam Mazhab, (Jogjakarta: Mitra Pustaka,2003 ), hlm. 45.
131 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf,( Jakarta, Pustaka Al-Kautsar,

2007),cet-1. hlm, 166.
132 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997),

hlm. 95.
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ibadah kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajiban

dalam agama. Karena perkataan “hanif” dalam bahasa arab artinya

“cendrung atau condong” kepada agama yang benar.

Ayah beliau keturunan dari bangsa persi (Kabul-Afganistan),

tetapi sebelum beliau dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke Kufah. Oleh

karena itu beliau bukan keturunan bangsa Arab asli, tetapi dari bangsa

Ajam (bangsa selain bangsa arab) dan beliau dilahirkan di tengah-tengah

keluarga berbangsa Persia.133 Disebutkan bahwa beliau masih

mempunyai hubungan kekeluargaan dengan imam Ali bin Abi Thalib,

Imam Ali bahkan pernah berdo’a bagi Tsabit, yakni agar Allah

memberkahi keturunannya, tak heran jika dikemudian hari dari keturunan

Tsabit muncul seorang ulama besar seperti Abu Hanifah.

Secara politik, Abu Hanifah hidup dalam dua generasi, yakni

masa Dinasti Bani Umayyah, tepatnya pada masa kekuasaan Abdul

Malik bin Marwan (raja Bani Umayyah yang ke V), dan beliau wafat

pada masa kekuasaan Bani Abbasiyah yaitu pada masa Khalifah Abu

Ja’far Al-Mansur.134 Beliau hidup selama 52 tahun pada masa Dinasti

Umayyah dan 18 tahun pada masa Dinasti Abbasiyah.135

Imam Abu Hanifah merupakan salah seorang Tabi’in. beliau

cukup beruntung dapat menyaksikan masa pada saat beberapa sahabat

masih hidup sampai usia muda beliau. Beberapa diantara mereka yang

133 Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafy, Maliky, Syafi’iy,
Hambaly, (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), cet. ke-9, hlm. 19.

134 Manna al-Qaththan, al-Tasyri’ wa al-Fiqh  fi al-Islam, (Beirut : Dar al-Fikr al-Arabi,
1997), hlm. 14.

135 Muhammad Abu Zahra, Op.Cit., hlm. 166.
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patut dicatat adalah Anas bin Malik, Abdullah bin Harits, Abdullah bin

Abi Aufah, Watsilah bin Al-Aqsa, Ma’qil bin Yasar, Abdullah bin Anis,

Abu Thafail (‘Amir bin Watsilah).136

Ciri-ciri Abu Hanifah yaitu dia berperawakan sedang dan

termasuk orang yang mempunyai postur tubuh ideal, paling bagus logat

bicaranya, paling bagus suaranya saat bersenandung dan paling bisa

memberikan keterangan kepada orang-orang yang diinginkannya

(menurut pendapat Abu Yusuf). Abu Hanifah berkulit sawo matang dan

tinggi badannya, berwajah tampan, berwibawa dan tidak banyak bicara

kecuali menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu dia tidak mau

mencampuri persoalan yang bukan urusannya (menurut Hamdan

putranya)137.

Imam Abu Hanifah wafat didalam penjara ketika berusia 70 tahun

tepatnya pada bulan Rajab tahun 150 H (767 M)138. Disebutkan bahwa

dia wafat karna diracun didalam penjara, karena selalu menolak jabatan

serta hadiah dari Khalifah. Beliau dimakamkan di pekuburan Khizra,

pada tahun 450 H./1066 M., Didirikanlahsebuah sekolah yang diberi

nama Jami’ Abu Hanifah.139

136Khudhari Beik, Tarikh at-Tasyri’ al-Islami, Penterjemah : Zaid, H. Alhamid,
(Pekalongan : Raya Murah, 1982), hlm. 408.

137 Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf, Penerjemah Masturi Ilham dan Asmu’i
Taman Judul 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka al- Kausar, 2007), cet. ke-2, hlm. 170.

138 Moenawir Chalil, Op. Cit., hlm. 72.
139 Muhammad  Jawad  Mughniyah, Op.Cit. hlm., 24.
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b) Pendidikan Imam Abu Hanifah

Pada mulanya Abu Hanifah adalah seorang pedagang, karena

ayahnya adalah seorang pedagang, kemudian dia fokus untuk ilmu

pengetahuan, namun demikian Abu Hanifah tidak melepas usahanya

sama sekali140. Selanjutnya, Abu Hanifah menekuni ilmu fiqh di Kufah

yang pada waktu itu merupakan pusat perhatian para ulama fiqh yang

cenderung rasional. Baliau memilki kelebihan dibidang Teori, Analogi,

dan Logika sehingga beliau dikatakan sebagai tokoh rasional.

Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kufah dan Basrah, Abu

Hanifah pergi ke Makkah dan Madinah sebagai pusat dari ajaran agama

Islam. Lalu bergabung sebagai murid dari Ulama terkenal Atha’ bin Abi

Rabah141.

Guru Abu Hanifah kebanyakan dari kalangan “tabi’in” (golongan

yang hidup pada masa setelah para sahabat Nabi). Diantara mereka itu

ialah Imam Atha bin Abi Raba’ah (wafat pada tahun 114 H), Imam Nafi’

Muala Ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H), dan lain-lain lagi. Adapun

ahli fiqh yang menjadi gurunya yang paling masyhur ialah Imam

Hamdan bin Abu Sulaiman (wafat pada tahun 120 H), Imam Hanafi

berguru kepada beliau sekitar 18 tahun.142

Imam Abu Hanifah seorang Imam dan ahli fiqh yang dikenal

sangat cerdas, Imam Syafi’i berkata “ tidak ada seorang wanita dan laki-

140 Ibid.
141 A. Rahman Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syari’ah The Islamic

Law), alih bahasa : Zaimudin dkk, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. Ke-2, hlm.
122.

142 Moenawir Chalil, Op. Cit., hlm. 22-23.
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laki yang mengungguli akal Abu Hanifah”.143 Suatu ketika ia menjumpai

Imam Malik yang tengah duduk bersama beberapa sahabatnya. Setelah

Abu Hanifah keluar, Imam Malik  menoleh kepada mereka dan berkata,

“Tahukah kalian, siapa dia?”. Mereka  menjawab “Tidak”. Ia berkata,”

Dialah Nu’man bin Tsabit. Seandainya ia berkata bahwa tiang Mesjid itu

emas, niscaya perkataannya dipakai sebagai argumen.”144.

Imam Abu Hanifah adalah seorang yang cerdas, karya-karyanya

sangat terkenal dan mengagumkan bagi setiap pembacanya, maka banyak

di antara murid-muridnya yang belajar kepadanya hingga mereka dapat

terkenal kepandaiannya dan diakui oleh dunia Islam.

Murid-murid Imam Abu Hanifah yang paling terkenal yang

pernah belajar dengannya di antaranya ialah :

1. Imam Abu Yusuf, Ya’qub bin Ibrahim al-Anshary, dilahirkan pada

tahun 113 H. Beliau ini setelah dewasa lalu belajar macam-macam

ilmu pengetahuan yang bersangkut paut dengan urusan keagamaan,

kemudian belajar menghimpun atau mengumpulkan hadits dari Nabi

SAW, yang diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah asy-Syaibani, Atha

bin as-Saib dan lainnya. Imam Abu Yusuf  termasuk golongan Ulama

ahli hadits yang terkemuka. Beliau wafat pada tahun 183 H.

2. Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad asy-Syaibany, dilahirkan

dikota Irak pada tahun 132 H. Beliau sejak kecil semula bertempat

tinggal dikota Kufah, lalu pindah kekota Baghdad dan berdiam disana.

143 Ali Fikri, Kisah Kisah Para Imam Mazhab, (Yogyakarta, Mitra pustaka, t.th), hlm. 45.
144 Hendri Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi’in, (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2006), hlm. 47.
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Beliaulah seorang alim yang bergaul rapat dengan kepala Negara

Harun ar-Rasyid di Baghdad. Beliau wafat pada tahun 189 H dikota

Ryi.

3. Imam Za’far bin Hudzail bin Qais al-Kufy, dilahirkan pada tahun 110

H. Mula-mula beliau ini belajar dan rajin menuntut ilmu hadits,

kemudian berbalik pendirian dan amat suka mempelajari ilmu akal

atau ra’yi. Sekalipun demikian, beliau tetap menjadi seorang yang

suka belajar dan mengajar, maka akhirnya beliau kelihatan menjadi

seorang dari murid Imam Abu Hanifah yang terkenal ahli qiyas.

Beliau wafat lebih dahulu dari lainnya pada tahun 158 H.

4. Imam Hasan bin Ziyad al-Luluy, beliau ini seorang murid Imam Abu

Hanifah yang terkenal seorang alim besar ahli fiqh. Beliau wafat pada

tahun 204 H145.

Empat orang itulah sahabat dan murid Imam Hanafi yang

akhirnya menyiarkan dan mengembangkan aliran dan buah ijtihad

beliau yang utama, dan mereka itulah yang mempunyai kelebihan

besar dalam memecahkan atau mengupas soal-soal hukum yang

bertalian dengan agama.

Sebagai ulama yang terkemuka dan banyak memberikan fatwa,

Imam Abu Hanifah meninggalkan banyak ide dan buah fikiran. Sebagian

ide dan buah fikirannya ditulisnya dalam bentuk buku, tetapi kebanyakan

145 Ibid., hlm. 34-36.
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dihimpun oleh murid-muridnya untuk kemudian dibukukan. Kitab-kitab

yang ditulisnya sendiri antara lain :

1. al-Fara’id: yang khusus membicarakan masalah waris dan segala

ketentuannya menurut hukum Islam.

2. al-Syurut: yang membahas tentang perjanjian.

3. al-Fiqh al-Akbar: yang membahas ilmu kalam atau teologi dan diberi

syarah (penjelasan) oleh Imam Abu Mansur Muhammad al-Maturidi

dan Imam Abu al-Muntaha al-Maula Ahmad bin Muhammad al-

Maghnisawi.

Jumlah kitab yang ditulis oleh murid-muridnya cukup banyak,

didalamnya terhimpun ide dan buah pikiran Abu Hanifah. Semua kitab

itu kemudian jadi pegangan pengikut mazhab Hanafi. Ulama mazhab

Hanafi membagi kitab-kitab itu kepada tiga tingkatan.

Pertama, tingkat al-Ushul (masalah-masalah pokok), yaitu kitab-

kitab yang berisi masalah-masalah langsung yang diriwayatkan Imam

Hanafi dan sahabatnya kitab dalam kategori ini disebut juga Zahir ar-

Riwayah (teks riwayat) yang terdiri atas :

1. al-Mabsuth: (Syamsudin Al-Syarakhsi)

2. al-Jami’ al-Shagir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani)

3. al-Jami’ Al-Kabir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani)

4. al-Siyar As-Saghir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani)

5. as-Siyar Al-Kabir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani)

6. al-Ziyadat
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Keenam kitab tersebut kemudian disusun oleh Hakim al-Syahid

menjadi satu kitab yang diberi nama al-Kafi. Kitab ini dikomentari atau

diberi syarah oleh Syamsuddin al- Syarakhsi dan dikenal dengan nama

al-Mabtsut yang terdir dari 30 jilid.146

Kedua, tingkat Masail an-Nawazir (masalah yang diberikan

sebagai nazar), atau pendapat-pendapat yang diriwayatkan dari Abu

Hanifah dan sahabatnya yang tidak teradapat dalam kitab Zahir al-

Riwayah, kitab-kitab yang termasuk dalam kategori yang kedua ini

adalah:

1. al-Harun an-Niyah: (niat yang murni)

2. al-Jurj an-Niyah: (rusaknya niat)

3. al-Qais an-Niyah: (kadar niat)

4. al-Ruqayyat.

Setelah murid-murid Abu Hanifah, kemudian tampil juga murid-

murid dari murid Abu Hanifah yang menyusun kitab-kitab Fikih, seperti

Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H.) yang menyusun

kitab Bada’i al-Shana’i fi Tarti al-Syar’i.147

Ketiga, tingkat al-Fatwa Wa al-Faqi’at, (fatwa-fatwa dalam

permasalahan) yaitu kitab-kitab yang berisi masalah-masalah Fiqh yang

berasal dari istinbath pengikut Abu Hanifah, seperti kitab al-Nawazil,

karya  Abi Lais al-Samarqandi.148 Kitab-kitab al-Fatwa Hanafiyah yang

terkenal adalah :

146 Muhammad Abu Zahra, Op.Cit., hlm. 187.
147 Ibid., hlm. 9
148 Muhammad Ali al-Sayyis, Tarikh al-Fiqh al-Islami, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah,

t.th.) hlm. 111.
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1) al-Fatawa al-Khaniyyat

2) al-Fatawa al-Hindiyat

3) al-Fatawa al-Khahiriyah

4) al-Fatawa al-Bazziyah

5) al-Fatawa al-Hamidiyah.149

Kitab-kitab susunan ulama Hanafiyah Muta’akhirin diantaranya :

Jami’ al-Fushulain, Dharar al-Hukkam, Multaqa al-Akhbar, Majmu’ al-

Anshar, dan Radd al-Mukhtar ‘ala al-Dharar al-Mukhtar yang terkenal

dengan Hasiyah Ibn ‘Abidin.150

Selain kitab fikih, dalam aliran Abu Hanifah terdapat juga kitab

Ushul Fiqh dan Qawaid al-Fiqh. Kitab kitab Ushul Fiqh dalam mazhab

Hanafi adalah :

1) Ushul al-Fiqh karya Abu Zaid al-Duyusi (w. 430 H.)

2) Ushul al-Fiqh karya Fakhr al-Islam al-Bazdawi (w. 430 H)

3) Ushul al-Fiqh karya al-Nasafi (w. 790 H)

Sedangkan kitab-kitab Qawaid al-Fiqh dalam mazhab Hanafi

yaitu :

1) Ushul al-karakhi karya al-Karakhi (260-340 H)

2) Ta’sis al-Nazhar karya Abu Zaid al-Dabusi (w. 430 H)

3) Al-Asybah wa al-Nazhair karya Ibn Nujaim (w. 430 H)

4) Majami’ al-Haqaiq karya Abu Sa’id al-Khadami (w. 1176 H)

5) Majallah al-ahkam al-‘Adhliyyah (Turki Utsmani, 1292 H.)

149 Rahmat Djatmika, op.cit., hlm. 9
150 Ibid., hlm. 10
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6) Al-Fawaid al-Bahiyyah fi al-Qawaid wa al-Faqwaid karya Ibn

Hamzah (w. 1305 H)

7) Qawaid al-Fiqh karya al-Mujaddidi.151

Setelah Abu Hanifah wafat para murid beliau kemudian terus

mengajarkan dan membukukan pendapat-pendapat beliau tentang kajian

agama dan inilah cikal bakal terbentuknya suatu Sekte ataupun golongan

keagamaan yang kemudian dikenal dengan Mazhab Hanafi.

Dalam menetapkan hukum Imam Abu Hanifah mengajak

kebebasan berpikir dalam memecahkan masalah-masalah baru yang

belum terdapat di dalam Al-Qur’an dan Sunnah dengan menganjurkan

pembahasan yang bebas dan merdeka. Ia banyak mengandalkan qiyas

dalam menentukan hukum dan lebih mengutamakan analogi yang rendah

tetapi menguntungkan dari pada qiyas yang kuat tetapi tidak

menguntungkan.152

Perbedaan pendapat yang ekstrim dan bertolak belakang itu

adalah merupakan gejala logis pada waktu dimana Imam Abu Hanifah

hidup. Orang-orang pada waktu itu menilai beliau berdasarkan

perjuangan, prilaku, pemikiran, keberanian beliau yang kontrovensional,

yakni beliau mengajarkan untuk menggunakan akal secara maksimal.153.

151 Ali ahmad al-Nadawi, al-Qawaid al-Fiqhiyah, (Damaskus : Dar al-Qalam, 1994), hlm.
162.

152 Munawar Khalil, op.cit , hlm. 77-78
153 Abdurrahman asy-Syarqawi, Kehidupan Pemikiran dan Perjuangan Lima Imam

Mazhab Terkemuka, (Bandung: al-Bayan, 1994), Cet. Ke-1, hlm. 49.
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c) Mashadir al-Ahkam Imam Hanafi

Pada dasarnya Mashadir al-Ahkam Imam Hanafi adalah, pertama,

al-Qur’an, kedua, al-Sunnah, ketiga, Fatwa Sahabat, keempat, al-Ijma’,

kelima, al-Qiyas, keenam, al-Istihsan dan yang ketujuh, al-Urf.154

d) Metode Ijtihad Abu Hanifah

Pola pemikiran Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum,

sudah tentu sangat dipengaruhi latar belakang kehidupan serta

pendidikannya, juga tidak terlepas dari sumber hukum yang ada. Abu

Hanifah dikenal sebagai Ulama al-Ra’yi. Dalam menetapkan hukum

Islam, baik yang di istinbathkan dari al-Quran ataupun al-Hadits, beliau

banyak menggunakan nalar155.

Dari keterangan diatas, nampak bahwa Imam Abu Hanifah dalam

menetapkan hukum syara’ yang tidak ditetapkan dalalahnya secara

qath’iy menggunakan ra’yu. Dalam menetapkan hukum, Abu Hanifah

dipengaruhi oleh perkembangan hukum di Kufah, yang terletak jauh dari

Madinah sebagai kota tempat tinggal Rasulullah SAW156.

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Abu Hanifah di atas, bahwa

ia akan berijtihad untuk mengistinbathkan hukum, apabila sebuah

masalah tidak terdapat hukum yang qath’iy (tetap dan jelas hukumnya

dalam al-Quran dan hadits), atau masih bersifat zhanny dengan

menggunakan beberapa cara atau metode yang Imam Abu Hanifah

154 Abu zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa ‘Ashruhu-Arouhu wa Fiqhuhu, (Kairo : Dar
al- Fikri al-‘Arabi, 1997), hlm. 108.

155 Huzaimah Tahido Yanggo, Op. Cit., hlm. 97-99.
156 Ibid.
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gunakan dalam mengistinbathkan hukum adalah dengan berpedoman

pada:157

a) Al-Quran

Al-Quran al-Karim adalah sumber hukum yang paling utama dari

semua sumber hukum.

Hukum yang terkandung dalam al-Quran ada tiga macam, yaitu:

1. Hukum-hukum i’tiqadiyah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan

dengan Iman kepada Allah, kepada malaikat, kepada kitab-kitab Allah,

kepada para Rasulullah, dan kepada hari akhir.

2. Hukum-hukum khuluqiyah, yaitu hukum-hukum yang berhubungan

dengan akhlak, manusia wajib berakhlak yang baik dan menjauhi

akhlak yang buruk.

3. Hukum-hukum ‘amaliyyah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan

dengan perbuatan manusia, baik mengenai ibadah maupun muamalah.

b) Al-Sunnah

Sunnah dalam istilah ulama Ushul adalah segala yang

diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, baik dalam bentuk ucapan,

perbuatan, maupun pengakuan dan sifat Nabi. Sedangkan sunnah dalam

istilah ulama fiqh adalah sifat hukum bagi suatu perbuatan yang dituntut

melakukannya dalam bentuk tuntutan yang tidak pasti dengan pengertian

157 Moenawir Chalil, op.cit, hlm. 79. Lihat juga Zulkayandri, Fiqh Muqaran, (Yogyakarta
: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2008), hlm. 55.



69

diberi pahala orang yang melakukannya dan tidak berdosa orang yang

tidak melakukannya158.

c) Fatwa-fatwa (Aqwal) Sahabat

Fatwa-fatwa sahabat dijadikan Imam Abu Hanifah sebagai

sumber pengambilan atau penetapan hukum dan ia tidak mengambil

fatwa dari kalangan Tabi’in. Hal ini disebabkan adanya dugaan terhadap

pendapat ulama Tabi’in tercover atau masuk dalam pendapat sahabat,

sedangkan pendapat para sahabat diperoleh dari talaqqy dengan

Rasulullah SAW, bukan hanya dengan berdasarkan ijtihad semata, tetapi

diduga para sahabat tidak mengatakan itu sebagai sabda Nabi, khawatir

salah berarti berdusta atas Nabi159.

Perlu ditambahkan bahwa dalam kitab-kitab Mazhab Imam

Hanafi terdapat beberapa perkataan (aqwal), yakni qaul Imam Abu

Hanifah sendiri, Imam Abu Yusuf, Imam Muhammad bin Hasan dan

Imam Zafar bun Hudzail160. Karena Imam Abu Hanifah melarang para

muridnya untuk taqlid meskipun bertentangan dengan pendapatnya.

d) Qiyas

Secara etimologi, kata qiyas berarti mengukur, membandingkan

sesuatu dengan semisalnya. Sedangkan tentang arti Qiyas menurut

terminologi terdapat beberapa definisi berbeda, Salah satunya adalah

pendapat Abu Zahrah yakni :

158 Amir Syarifuddin, Op. Cit., hlm. 86-87.
159 Zulkayandri, Op., Cit, hlm. 61.
160 Moenawir Chalil, Op. Cit.,
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ا مَ هُ ن ـَي ـْة ب ـَعَ مِ اجَ ةِ لَّ عِ لِ ةِ مَ كْ ى حِ لَ ص عَ وْ صُ نْ ر مَ خَ أرٍ مْ أبِ هِ مِ كْ ى حُ لَ ص عَ وْ صُ نْ مَ رُ ي ـْغَ رٍ مْ اَ قُ الحَْ اِ 
Artinya :“Menghubungkan (menyamakan) hukum perkara yang tidak ada

ketentuan nashnya dengan hukum perkara yang sudah ada
ketentuan nashnya berdasarkan persamaan ‘illat hukum
keduanya”161.

e) Istihsan

Dari segi bahasa kata istihsan adalah menganggap sesuatu lebih

baik, adanya sesuatu itu lebih baik untuk diikuti. Sedangkan menurut

istilah syara’ adalah penetapan hukum dari seorang mujtahid terhadap

suatu masalah yang menyimpang dari ketetapan hukum yang diterapkan

pada masalah-masalah yang serupa, karena alasan yang lebih kuat yang

menghendaki dilakukan penyimpangan tersebut 162.

f) Ijma’

Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid dalam suatu masa setelah

wafatnya Rasulullah SAW terhadap hukum syara’ yang bersifat praktis

(amaly)163. Para ulama telah sepakat tidak terkecuali Imam Abu Hanifah

bahwa ijma’ dapat dijadikan argumentasi (hujjah) untuk menetapkan

hukum syara’.

g) ‘Urf (adat yang berlaku didalam masyarakat umat Islam)

Yaitu adat kebiasaan orang islam dalam suatu masalah tertentu

yang tidak disebut oleh atau belum ada Nashnya dari al-Qur’an dan

Sunnah serta praktek para sahabat.

161 Amir Syarifuddin, Op. Cit., hlm. 773. Lihat juga Zulkayandri, Op. Cit., hlm. 61.
162 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, alih bahasa : Saefullah Maa’sum, dkk, (Jakarta:

Pustaka Firdaus, 2008), Cet. Ke-11, hlm. 401.
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Menurut istilah syara’ Urf adalah sesuatu yang sudah menjadi

kebiasaan manusia dalam pergaulannya dan sudah mantap dan melekat

dalam urusan-urusan mereka164.

Para ulama sepakat apabila ‘urf bertolak belakang atau

bertentangan dengan al-Quran dan sunnah maka ‘urf tersebut bertolak

(tidak bisa diterima).

Thaha Jabir al-Fayyad al-Ulwani membagi cara Ijtihad Abu Hanifah

menjadi dua, yakni cara ijtihad yang pokok dan cara ijtihad tambahan. Cara

Ijtihad yang pokok dapat dilihat dalam pernyataan Abu Hanifah :

“aku Abu Hanifah merujuk kepada al-Qur’an, apabila aku
mendapatkannya, apabila tidak ada dalam al-Qur’an, aku merujuknya
kepada sunnah Rasul SAW dan Atsar yang shahih yang diriwayatkan oleh
orang-orang yang Tsiqah. Apabila tidak mendapatkannya maka aku
merujuk pada Qaul sahabat, jika sahabat Ikhtilaf, aku mengambil pendapat
sahabat mana saja yang aku kehendaki, aku tidak akan pindah dari
pendapat yang satu ke pendapat yang lain. Apabila didapatkan pendapat
Ibrahim al- Sya’bi dan al-Musayyab serta yang lainnya, aku berijtihad
sebagaimana mereka berijtihad.165

Sedangkan yang kedua yaitu ijtihad Abu Hanifah yang bersifat

tambahan adalah :

1) Bahwa Dilalah Lafas ‘am adalah Qath’i seperti lapaz Khas.

2) Bahwa pendapat sahabat yang tidak sejalan dengan pendapat umum

adalah bersifat khusus.

3) Bahwa banyaknya yang meriwayatkan tidak berarti lebih kuat (rajih).

164 Ibid.
165 Thaha Jabir Fayadh al-Ulwani, Adab al-Ikhtilaf al-Islam, (Washington : The

International institute of islamicThaoght, 1987), hlm. 91.
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4) Adanya penolakan terhadap mafhum (makna tersirat) merupakan syarat

dan sifat.

5) Bahwa apabila perbuatan rawi menyalahi riwayatnya, yang dijadikan

dalil adalah perbuatannya bukan riwayatnya.

6) Mendahulukan Qiyas Jali atas Khabar Ahad yang bertentangan.

7) Menggunakan Istihsan dan meninggalkan Qiyas apabila diperlukan.166

Ciri khas Abu Hanifah dalam ijtihadnya menggali ketentuan-

ketentuan hukum fiqih, yaitu disamping berpegang kepada kitabullah,

juga berpedoman kepada al-Sunnah, aqwal al-Sahabah, Ijma’, Qiyas,

istihsan dan Urf. 167

Dalam metode Qiyasnya Abu Hanifah tidak berbeda jauh dengan

ulama fiqih lainnya, khususnya mengenai kasus-kasus yang terdapat atau

tidak jelas ketetapan hukumnya di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

Dalam hal itu dia tidak menerapkannya begitu saja, melainkan mengkaji

terlebih dahulu situasi dan kondisi masa terjadinya kasus tertentu. Imam

Abu Hanifah mempelajari fiqih Iraqi, yang merupakan saripati fiqih Ali.

Makanya Imam Abu Hanifah lebih memprioritaskan daya akal dalam

berijtihad, ia menempuh metode yang lazim disebut “al-Ra’yu”

(pemikiran, pandangan, pendapat). Karena itu, di dunia fiqih Islam,

Imam Abu Hanifah dikenal sebagai “ Imam ahlu al-Ra’yu”.

166 Ibid., hlm. 92.
167 Muhammad Abu Zahra, op.cit., hlm. 208.
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3. Imam Malik Bin Anas ( 93 H-179 H )

a) Riwayat Hidup Imam Malik

Nama lengkap Imam Malik adalah Malik Bin Anas Bin Malik Bin

Abi ‘Amar al-Asybahi al-‘Arabiy al-Yamniyah. Ibunya bernama ‘Aisyah

binti Syarik al-Azdiyyah dari Kabilah al-Yamaniyah. Beliau dilahirkan

pada tahun 93 H. Dan wafat pada tahun 179 H./ 789 M. Dalam usia 87

tahun. Kakeknya bernama Malik, yang datang ke Madinah setelah

Rasulullah wafat. Kakeknya termasuk golongan “Tabi’in”, yang banyak

meriwayatkan hadits dari Umar Bin Khattab, Utsman Bin Affan,

Thalhah, sehingga wajar jika beliau tumbuh sebagai sosok ulama

terkemuka dalam bidang ilmu Hadits dan Fiqh.168

Guru yang dianggap paling berpengaruh adalah Abdullah Ibn

Yazid Ibn Hurmuz, seorang Tabi’in muda. Diantara gurunya juga ada

Nafi’, seorang Tabi’in tua dan juga budak dari Abdullah bin Umar.

Imam Malik dilahirkan dalam keadaan keluarga yang kurang

mampu secara materi, tetapi sangat taat dalam pelaksanaan ajaran islam,

khsusnya dalam bidang Hadits, sehingga Imam Malik sangat

menguasainya dan periwayatan Hadits banyak diperoleh dari Nafi’

Maula Ibnu Umar yang dikenal dengan sebutan Abu Suhail (salah satu

guru Imam al-Zuhri).

Pada masa Imam Malik, Kota Madinah merupakan pusat ilmu

pengethuan agama, karena banyak sekali para ulama yang berasal dari

168 Muhammad Ma’shum Zein, Arus pemikiran Empat Madzhab ( Jombang : Darul
Hikmah, 2008), hlm. 141.
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luar daerah berdatangan ke kota Madinah untuk bertukar pikiran dengan

para ulama Madinah, disamping menuntut ilmu.

b) Metode Istibath Hukum Imam Malik

Dalam beberapa hal sulit untuk dibedakan antara aliran Imam

Malik dan Abu Hanifah. Karena sumber pertamanya al-Qur’an,

kemudian al-Sunah. Ia digabungkan dengan pengalaman para Khalifah

dan undang-undang kota yang tidak tertulis. Malik sangat terikat dengan

arti penting tradisi Madinah dengan anggapan tradisi-tradisi tersebut

merupakan sesuatu yang disetujui nabi, mesti telah berpindah dari masa

Nabi.

Konsepsi lain yang dikembangkan oleh Malik dan alirannya

adalah persetujuan atau ijma’. Ia tidak memberikan kekuasan

memutuskan melalui ijma’ kepada dunia luar, karena persetujuan

Madinah semata yang dapat menetapkan kebenaran universal.169

Jika ijma’ tidak didapatkan barulah beliau berpindah kepada

Qiyas. Bila Qiyas juga tidak beliau dapatkan, maka beliau memutuskan

dengan jalan al-Mashalih Mursalah atau Istishlah, yakni memelihara

tujuan agama dengan jalan menolak kebinasaan dan mencari kebaikan,

atau memelihara tujuan syara’ dengan jalan menolak segala sesuatu yang

merusak makhluk. Ketentuan Mashalih Mursalah digunakan adalah

169 Muhammad Muslihuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), hlm. 60
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ketika semua dasar-dasar penetapan hukum di atas tidak ada yang

menentangnya.170

Dengan melihat sikap ke hati-hatian serta ketelitian Imam Malik

dalam menetapkan hukum Islam, ia selalu berpegang teguh kepada hal-

hal sebagai berikut :

1. Al-Qur’an

Sebagaimna Imam-imam yang lain Imam malik menempatkan al-

Qur’an sebagai sumber hukum yang paling utama dan

memanfaatkannya tanpa memberikan prasyarat apapun dalam

penerapannya.

2. Al-Sunnah

Dalam hal ini Imam Malik mengikuti pola yang dilakukannya dalam

berpegang tuguh kepada al-Qur’an, artinya jika dalil syara’ itu

menghendaki adanya penta’wilan, maka yang dijadikan pegangan

adalah arti Ta’wil.171

3. Ijma’ ahl Madinah.

Imam Malik berpandangan bahwa Ijma ahl Madinah sebagai sumber

hukum dikarenakan sebagian besar masyarakat Madinah merupakan

keturunan para langsung sahabat dan Kota madinah sendiri merupakan

tempat Rasulullah SAW menghabiskan sepuluh tahun terahir

hidupnya, maka praktik yang dilakukan semua masyarakat Madinah

pasti diperbolehkan, oleh karenanaya Imam Malik beranggapan bahwa

170 Munawar khalil, Op.Cit., hlm. 110
171 Yayan Sopyan, Tarikh Tasyri’ : Sejarah Pembentukan Hukum Islam, (Depok :

Gramatha Publishing, 2010), hlm. 121.
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praktek umum masyarakat Madinah sebagai bentuk sunnah yang

sangat otentik yang diriwayatkan dalam bentuk tindakan , bukan kata

– kata.172

4. Fatwa Sahabat

Ketentuan hukum yang telah diambil oleh sahabat besar berdasarkan

pada Naql.

5. Qiyas

Imam Malik pernah menerapkan penalaran deduktifnya sendiri

mengenai persoalan-persoalan yang tidak tercakup oleh sumber-

sumber hukum yang telah disebutkan sebelumnya, namun meskipun

demikian, ia sangat berhati-hati dalam melakukannya karena adanya

subyektifits dalam bentuk penalaran seperti itu.

6. Istislah (maslahah Mursalah)

Istislah adalah menegakkan apa yang telah ada karena suatu hal yang

belum diyakini.173 Yang dimaksud dengan Maslahah al-Mursalah

adalah maslahah yang ketentuan hukumnya dalam Nash tidak ada.

Para ulama bersepakat bahwa Maslahah al-Mursalah bisa dijadikan

sebagai dasar pengambilan hukum dengan memenuhi persyaratan,

diantaranya : pertama, Maslaha itu harus benar-benar Mashlahah yang

pasti menurut penelitian, bukan hanya sekedar perkiraan sepintas

kilas. Kedua, Maslahah harus bersifat umum untuk masyarakat dan

172 Abu zahrah, Abu Hanifah Hayatuhu wa ‘Ashruhu-Arouhu wa Fiqhuhu,op.cit., hlm.
110.

173 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqh, (Jagjakarta, ar-Ruzz Media, 2011),
hlm. 54.
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bukan hanya berlaku pada orang tertentu yang bersifat pribadi. Ketiga,

maslahah itu harus benar-benar tidak bertentangan dengan ketentuan

nash atau Ijma’.174

7. Al-Istihsan

Menurut Imam Malik al-Istihsan adalah menentukan hukum dengan

mengambil maslahah sebagai bagian dalil yang bersifat menyeluruh

dengan maksud mengutamakan istidllal al-Mursalah daripada Qiyas,

sebab menggunakan Istihsan itu, tidak berarti hanya mendasarkan

pada pertimbangan perasaan semata, tetapi didasarkan pada Maqashid

al-Syari’ah secara keseluruhan.

8. Sadd al-Zara’i

Menutup jalan atau sebab yang menuju kepada hal-hal yang dilarang.

Dalam hal ini Imam malik menggunakannya sebagai salah satu dasar

pengambilan hukum, sebab semua jalan atau sebab yang bisa

mengakibatkan terbukanya suatu keharaman, maka sesuatu itu

hukumnya haram.

9. Syar’u Man Qablana

Prinsip yang dipakai oleh Imam Malik dalam menetapkan hukum

adalah kaedah, dan prinsip ini dijadikan sebagai salah satu dasar

pengambilan hukum oleh Imam Malik.

174 Ibid., hlm. 66.
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10. Istishab

Tetapnya suatu ketentuan hukum untuk masa sekarang atau yang akan

datang berdasarkan atas ketentuan hukum yang sudah berlaku dan

sudah ada dimasa lampau, maka sesuatu yang sudah diyakini adanya,

kemudian datang keraguan atas hilangnya sesuatu yang telah diyakini

adanya tersebut, maka hukumnya tetap seperti hukum pertama, yaitu

ada.

c) Karya Imam Malik

Penyebaran suatu pemikiran dari seorang tokoh, dapat dilihat dari

ada dan tidaknya karya yang telah dihasilkan dengan dukungan para

murid serta pendukungnya yang mengamalkan serta menyebarluaskan

atau mengembangkannya. Tidak terkecuali Imam Malik, kita dapat

melihat karya karyanya, diantaranya adalah :

a) Kitab “ al-Mudawanah al-Kubra”.

b) Kitab “ al-Muwattha’” yang ditulis pada tahun 144 H. Atas anjuran

Khalifah Ja’far al-Manshur.

Dalam perkembangan selanjutnya Madzhab Maliki sebagaimna

keterangan diatas, yaitu lahir di Madinah dan tersiar di Hijaz, kemudian

dianut oleh para ulama dan penduduk Maghribi dan Andalusia. Dan

hingga saat ini masih banyak yang mengikuti Mazhab Maliki.
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4. Imam Syafi’i (150 H. - 204 H.)

a) Riwayat Hidup Imam Syafi’i

Imam Syafi’i adalah salah seorang ulama yang sangat masyhur.

Setiap orang yang memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui

lebih dalam tentang kepribadian, perilaku serta peninggalannya yang

telah membuat orang yang memperhatikannya menghormati,

memuliakan dan mengagungkannya.175 Ia hidup di masa pemerintahan

khalifah Harun al-Rasyid, al-Amin dan al- Ma’mun dari Dinasti

Abbasiyah.176 Ia dilahirkan di Gaza, sebuah kota kecil di Laut Tengah

pada tahun 150 H./767 M. 177 Menurut suatu riwayat, pada tahun itu juga

wafat Imam Abu Hanifah.178 Oleh karena itu setelah nama Imam Syafi’i

mulai dikenal, muncul sebuah ungkapan ; “ telah tenggelam satu bintang

dan muncul bintang yang lain”.179

Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Abu Abdullah Muhammad

ibn Idris al-Syafi’i. Ia sering juga dipanggil dengan nama Abu Abdullah,

karena salah seorang putranya bernama Abdullah. Setelah menjadi ulama

besar dan mempunyai banyak pengikut, ia lebih dikenal dengan nama

Imam Syafi’i dan madzhabnya disebut Madzhab Syafi’i. Kata Syafi’i

dinisbathkan kepada nama kakeknya yang ketiga, yaitu Syafi’i ibn al-

175 Mustofa Muhammad asy-Syak’ah, Islam bi Laa Madzaahib, Terj. A.M. Basamalah “
Islam Tidak Bermadzhab”, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), hlm. 349

176 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), Cet. 1, hlm. 326

177 Abdur Rahman I. Doi, Shariah The Islamic Law, Terj. Basri Iba Asyghary “Syari’ah
Kodifikasi Hukum Islam”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 159.

178 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1997), hlm. 120.

179 Muhammad Syalthut, Op.Cit. hlm. 17
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Saib. Ayahnya bernama Idris ibn Abbas ibn Usman ibn Syafi’i ibn al-

Saib ibn Abdul Manaf, sedangkan ibunya bernama Fatimah binti

Abdullah ibn al- Hasan ibn Husain ibn Ali ibn Abi Thalib. Dari garis

keturunan ayahnya, Imam Syafi’i bersatu dengan keturunan Nabi

Muhammad saw. Pada Abdul Manaf, kakek Nabi saw. yang ketiga,

sedangkan dari pihak ibunya, ia adalah cicit dari Ali ibn Abi Thalib.

Dengan demikian, kedua orang tuanya berasal dari bangsawan Arab

Quraisy.180

Sejak dilahirkan Imam Syafi’i sudah menjadi yatim, pengasuhan

serta bimbingan waktu kecil adalah dibawah sang ibu. Ketika ia berumur

dua tahun,  Ibunya membawanya ke Hijaz dan ke Kabilahnya yaitu

Yaman, karena Ibunya merupakan keturunan dari suku Azdiyah dan

tinggal disuku tersebut. Akan tetapi ketika ia berumur 10 tahun, ibunya

membawa Imam Syafi’i ke Mekkah. Perpindahan ini pada dasarnya

dilatarbelakangi bahwa Kota Mekkah adalah tanah kelahiran bapak dan

nenek moyang imam Syafi’i, dan Karena kota mekkah merupakan tempat

para ulama, dan Fuqaha’ sehingga diharapkan Imam Syafi’i dapat

berkembang dalam bahasa arab yang murni dan menuntut ilmu yang

dikehendaki.181

Al-Rabi` bin Sulaiman berkata , “Imam Syafi’i meninggal malam

Jum’at setelah magrib. Pada waktu itu, aku sedang berada di sampingnya.

Jasadnya dimakamkan pada  hari Jum’at setelah Ashar, hari terakhir

180 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., hlm. 327.
181 A.Nahrawi A.S., al-Imam al-Syafi’i fi Mazahibihi al-qadim wa al-Jadid, (Bandung :

Mizan, 1995), hlm. 40.
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dibulan Rajab. Ketika kami pulang dari mengiring jenazahnya, kami

melihat hilal bulan Sya’ban tahun 204 Hijriyah. Kiprah Imam Syafi’i

yang cemerlang berakhir dengan kematian yang menghampirinya. Akan

tetapi, cinta manusia terhadapnya, ilmu dan karya-karyanya masih tetap

memenuhi bumi sampai sekarang. Tidak satupun dijumpai ulama besar

kecuali berhutang kepada Imam Syafi’i182.

b) Pendidikan Imam Syafi’i

Semenjak kecil Imam Syafi’i sudah menunjukkan kecintaan dan

kecerdasannya. Hal ini terlihat dengan kemampuannya menghafal al-

Qur’an sejak usia tujuh tahun,183 pada usia 10 tahun (menurut riwayat

lain, 13 tahun) ia hafal kitab Al-Muwaththa` karya Imam Malik dan pada

usia 15 tahun (menurut riwayat lain, 18 tahun) ia sudah dipercayakan

untuk berfatwa oleh gurunya Muslim bin Khalid az-Zanji184.

Imam An-Nawawi membahas tentang Imam Syafi’i yang secara

ringkasnya adalah sebagai berikut: “Imam Syafi’i memperdalam fiqh dari

Muslim bin Khalid al-Zanji dan Imam-Imam Makkah yang lain.

Kemudian dia pindah ke Madinah dengan tujuan berguru kepada Abu

Abdillah Malik bin Anas. Ketika di Madinah, Imam Malik bin Anas

memperlakukan As-Syafi’i dengan mulia karena nasab, ilmu, analisis,

akal dan budi pekertinya. Imam As-Syafi’i kemudian membaca dengan

cara menghafal kitab Al-Muwaththa’ (karya Imam Malik) kepada Imam

Malik. Setelah berguru dengan Imam Malik, Imam As-Syafi’i lalu pindah

182 Syaikh Ahmad Farid, op cit, hlm. 383.
183 Wahbah al-zuhaili, op.cit. I : hlm. 35.
184 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, op.cit, hlm.356.
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ke Yaman185. Dari Yaman, dia lalu pindah ke Irak untuk menyibukkan

dirinya dalam ilmu agama186. Selama tinggal di Irak ini, dia

menghasilkan kitab yang bernama Kitab Al-Hujjah yang kemudian

dikenal Qaul Qadim Imam As-Syafi’i. Pada tahun 199 Hijriyah, dia

meninggalkan Irak menuju Mesir. Semua karyanya yang dikenal dengan

Qaul Jadid ditulis di Mesir. Ketika di Mesir inilah nama Imam As-

Syafi’i banyak disebut-sebut orang sehingga dirinya menjadi tujuan

banyak orang untuk menimba ilmu, baik yang berasal dari Irak, Syam,

maupun Yaman”.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa ketika kepemimpinan Fiqh di

Madinah berpuncak kepada Imam Malik, Imam Syafi’i pergi ke Madinah

belajar kepadanya. Dan ketika kepemimpinan fiqh di Irak berpuncak

pada Abu Hanifah Imam Syafi’i belajar pula kepada muridnya yang

bernama Muhammad Ibn Hassan al-Syaibany. Oleh sebab itu pada Imam

Syafi’i berhimpun pengetahuan As-hab al –Hadits (Imam Malik) dan As-

hab al-ra’yi (Abu Hanifah). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

Imam Syafi’i mempunyai pengetahuan yang sangat luas baik dibidang

ahlu al- Hadits dan ahlu al- ra’yi’187.

185 Ibid, hlm.357.
186 Ibid, hlm. 359.
187 Huzaimah Tahido Yanggo, Op.cit, hlm. 123.
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c) Karya-Karya Imam Syafi’i

Sebagai seorang ulama yang besar, Imam Syafi’i memilki banyak

sekali karya ilmiah, menurut riwayat Imam Abu Muhammad al-Hasan

bin Muhammad al-Marwazy –seperti dikutip al-Nawawi-bahwa karya

ilmiah Imam Syafi’i mencapai 113 kitab tentang Tafsir, Fiqh,

kesusastraan ‘arab dan lainnya.188 Dan metode Imam Syafi’i dalam

menulis bukunya adalah ditulis sendiri oleh Imam Syafi’i maupun yang

didiktekan kepada pada muridnya.

Adapun karya-karya terbesar Imam Syafi’i yang penuh dengan

materi yang luas dan analisa yang kuat, diantaranya :

a) Kitab al-Risalah

Al-Risalah, adalah suatu kitab yang khusus membahas tentang usul

Fiqhdan merupakan buku pertam ayang ditulis  ‘ulama’ dalam bidang

usul fiqh. Kitab ini disusun dua kali, pertama kali ketika Imam Syafi’i

berada di Baghdad yang kemudian dikenal dengan al-Risalah al-

Qadimah, yang kedua ketika ia berada di Mesir dan dikenal dengan

al-Risalah al-Jadidah. Namun yang sampai kepada kita saat ini adalah

kitab al-Risalah yang kedua.189 Kitab ini diberi nama al-Risalah

dikarenakan kitab ini dikirimkan oleh Ima Syafi’i dari Baghdad

kepada Abd. Al-Rahman bin Mahdi yang berada di Mekkah.190

188 Abi Zakaria Muhyidin al-Nawawi, Tahzib al-Asma’ wa al-Lugat, (Beirut : Dar-al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, t,th.), hlm. 53.

189 A. Nahrawi A.S., Op.Cit., hlm. 716.
190 Al-Syafi’i, al-Risalah, ditahqiq oleh A. M. Syakir, (Mesir : Bab al-Himaby, 1940),

hlm. 12.



84

b) Kitab al-Hujjah

Kitab al-Hujjah termasuk dalam Qaul Qadim dalam bidang fiqh dan

Furu’, karena disusun Imam Syafi’i ketika berada di Baghdad. Isis

kitab ini secara umum ditujukan untuk menanggapi pendapat yang

dikemukakan oleh ulama Iraq, khususnya pendapat Muhammad Bin

al-Hasan.191

Dalam kitab Kasyf al-Zunun disebutkan bahwa al-Hujjah karya Imam

Syafi’i merupakan kitab besar yang disusun ketika ia berada di Iraq,

dan jika dikatakan pendapat yang lama dari mazhabnya, maka

maksudnya adalah kitab ini.

c) Kitab al-Umm

Kitab al-Umm merupakan kitab yang berisi masalah-masalah fiqh

yang disusun berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi’i yang

terdapat dalam kitab al-Risalah. Kitab ini terdiri dari 7 jilid.

d) Kitab al-Musnad

Kitab al-Musnad al-Syafi’i merupakan kitab yang berisi riwayat

hadits-hadits al-Syafi’i.

e) Dan masih banyak lagi kitab yang lain seperti : Kitab al-Sunan al-

Ma’tsurah, Kitab al-Fiqh al-Akbar, Kitab Ihktilaf al-Hadits, Kitab al-

Aqidah, Kitab Ushul al-Din Masa’il as-Sunah, Kitab Ahkam al-

Qur’an, Kitab Masa’il al-Fiqih sa’ahala Abu Yusuf wa Muhamad Bin

191 A. Nahrawi A.S., Op.Cit., hlm. 712.
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al-Hasan al-Saybani li Asy-Syafi’i wa Ajwibatuha,Kitab As-Sabaq wa

Ar-Ramyu, Kitab Washiyah. Dan yang lainnya.

d) Metode Istidlal Dan Pola Pemikiran Ima Syafi’i Dalam Menetapkan

Hukum Islam

Sejak awal kedatangan Imam Syafi’i di Mesir tahun 199 H.

Dalam usia 50 tahun, penduduk Mesir menyebutnya gelar “ Qadhi al-

Syari’ah” (hakim Syari’at). Di mesir ia menyaksikan sikap fanatisme

Mazhab yang sangat ekstrem, dikalangan para penganut mazhab fiqh.

Pada dasarnya mazhab Syafi’i adalah mazhab yang mendekatkan

antara mazhab ahlu al-hadits ( Imam Malik) dan Mazhab Ahlu al-Ra’yi (

Imam Hanafi), dengan demikian al-Syafi’i mengemukakan sebuah

pendapat yang mengikis sikap fanatisme dalam bermazhab (mazhaban

wasathan).

Dalam mengistinbathkan (mengambil dan menetapkan) suatu

hukum, Imam Syafi’i dalam bukunya al-Risalah menjelaskan, bahwa ia

memakai lima dasar, yaitu : al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, dan Istidlal.

Kelima dasar inilah yang kemudian menjadi dasar-dasar dalam mazhab

Syafi’i.

Dasar pertama adalah al-Qur’an, kalau suatu masalah tidak

menghendaki makna lafzi, barulah ia mengambil lafaz majazi ( kiasan),

kalau di dalam al-Qur’an tidak ditemukan hukumnya, ia beralih kepada

sunnah nabi S.A.W. Sunnah yang dipakai adalah sunnah yang nilai

kuantitasnya Mutawatir (perawinya banyak) maupun Ahad (perawinya
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satu orang), sunnah yang nilai kualitasnya shahih maupn hasan, bahkan

sunnah yang da’if.

Adapun syarat untuk semua sunnah yang da’if adalah : tidak

terlalu lemah, dibenarkan oleh kaedah umum atau dasar Kulli (umum)

dari nash, tidak bertentangan dengan dalil yang kuat atau shahih serta

hadis tersebut bukan untuk menetapkan halal dan haram atau masalah

keimanan, melainkan hanya sekedar untuk keutamaan amal (fada’il al-

Amal) atau untuk himbauan (targib) dan anjuran (tarhib).192

Dalam pandangan Imam Syafi’i hadis mempunyai kedudukan

yang begitu tinggi, bahkan ia disebut sebut sebagai seorang yang

meletakkan hadits setingkat dengan al-Quran dalam kedudukannya

sebagai sumber hukum islam yang harus di amalkan. Karena

menurutnya, hadits itu mempunyai kaitan yang sangat erat dengan al-

Qur’an. Bahkan menurutnya setiap hukum yang ditetapkan oleh

Rasulullah pada hakikatnya merupakan hasil pemahaman yang ia peroleh

dari memahami al-Qur’an.193

Satu hal yang perlu diketahui bahwa imam Syafi’i tidak bersikap

fanatik terhadap pendapat-pendapatnya, hal ini bisa dilihat dari perkataan

beliau : “ Demi Allah aku tidak peduli apakah kebenaran itu nampak

melalui lidahku atau lidah orang lain”. 194

192 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah,op.cit., hlm. 508.
193 Ibid.
194 Yusuf al-Qardawi, Fiqh Perbedaan antar gerakan islam,(Jakarta: Rabbani Press,

2002) Cet. Ke-4. hlm. 190.
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Adapun penjelasan tentang dasar-dasar Imam Syafi’i dalam

mengistinbathkan hukum adalah sebagai berikut :

a). Al-Qur’an

Dalam pemahaman Imam Syafi’i terhadap al-Qur’an, ia

memperkenalkan konsep al-Bayan. Melalui konsep al-Bayan ini ia

kemudian mengklasifikasikan Dilalah nash atas ‘Amm dan Khas.

Sehingga ada Dilalah ‘Amm dengan maksud ‘Amm, ada juga Dilalah

‘Amm dengan maksud ‘Amm dan Khas, dan ada pula Dilalah ‘Amm

dengan maksud Khas.

Kasifikasi lain adalah Dilalah tertentu yang maknanya

ditentukan oleh konteksnya, ada juga Dilalah yang redaksinya

menunjuk arti Implisit, bukan eksplisit, bahkan ada pernyataan ‘Amm

yang secara Spesifik ditunjukkan oleh sunnah bahwa maksudnya

khusus.195

b). Al- Sunnah

Menurut Imam Syafi’i yang dimaksud adalah al-Hadits.196 Al-

sunnah selain sebagai sumber yang kedua setelah al-Qur’an juga

sebagai pelengkap yang menginterpretasikan isi kandungan al-Qur’an,

karena pada dasarnya kedudukan al- Sunnah adalah sebagai Ta’kid (

penguat atau mengokohkan),Tabyin (penjelas maksud al-

195 Muhammad Idris al-Syafi’i, Op.Cit. hlm. 21-23.
196 Ibid. hlm. 180
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Quran),Tasbit ( menetapkan hukum yang tidak ada ketentuan nashnya

dalam al-Qur’an).197

Dala implementasinya, Imam Syafi’i memakai metode, apabila

didalam al-Qur’an tidak ditemui dalil yang dicari, maka ia memakai

hadits Mutawatir. Namun jika tidak ditemukan dalam hadits

Mutawatir, barulah ia menggunakan hadits Ahad. Namun meskipun

demikian ia tidak menempatkan hadits ahad sejajar dengan al-Quran

dan hadits Mutawatir. Imam Syafi’i dalam memakai hadits ahad juga

dengan syarat syarat tertentu.

c). Ijma’

Ijma’ menurut Imam Syafi’i adalah kesepakatan para Ulama

diseluruh dunia Islam, bukan dalam suatu negri tertentu saja. Namun

Imam Syafi’i tetap berpedoman bahwa Ijma’ sahabat adalah Ijma’

yang paling kuat.

Imam Syafi’i mendefenisikan Ijma’ sebagai konsensus ulama

dimasa tertentu atas suatu perkara tertentu berdasarkan riwayat Rasul.

Karena menurutnya mereka tidak mungkin sepakat dalam suatu

perkara yang bertentangan dengan Sunnah.198

197 Ibid, hlm. 190.
198 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, Op.cit. hlm. 472.
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Imam Syafi’i membagi Ijma’ kepada dua, yaitu Ijma’ Sarih

dan Ijma’ Sukuti. Namun yang paling diterima olehnya adalah Ijma’

Sarih sebagai dalil hukum. Hal ini menurutnya dikarenakan

kesepakatan itu disandarkan kepada nash, dan berasal dari cara yang

tegas dan jelas, sehingga tidak ada keraguan didalamnya. Sedangkan

Ijma’ Sukuti ditolaknya karena tidak merupakan kesepakatan semua

Mujtahid.

Melihat kondisi kehidupan para ulama dimasanya yang telah

terjadi Ikhtilaf diantara mereka, maka menurutnya, Ijma’ hanya terjadi

dalam pokok-pokok fardhu dan yang telah mempunyai dasar dan

sumber hukum.199

d). Qiyas

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa ulama yang

pertama kali mengkaji Qiyas (merumuskan kaidah-kaidah  dan dasar-

dasarnya) adalah Imam Syafi’i.200 ia menempatkan Qiyas setelah

Ijma’ dikarenakan Ijma’ merupakan Ijtihad kolektif, sedangkan Qiyas

adalah Ijtihad individual.

199 T. M. Hasbi al-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Semarang : PT.
Pustaka Rizki Putra), hlm. 28.

200 Abu Zahrah, al-Syafi’i Hayatuhu wa Asruhu wa Ara-uhu wa fiqhuhu, (Mesir : Dar al-
fikr al-‘Arabi, 1952). hlm. 298.
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e). Istidlal

Jika Imam Syafi’i tidak mendapatkan keputusan hukum dari

jalan Ijma’ ataupun dari jalan Qiyas, maka barulah ia mengambil

dengan jalan Istidlal, mencari alasan, berdasarkan atas kaidah-kaidah

agama, meski itu dari ahli kitab yang terahir yang disebut “ Syar’u

manqablana” dan tidak sekali-kali mempergunakan pendapat atau

buah pikiran manusia, juga ia tidak mau mengambil hukum dengan

cara Istihsan, seperti yang biasa dipakai oleh para ulama dari kalangan

Imam Abu Hanifah di Baghdad dan lain-lainnya.201

5. Imam Ahmad Ibn Hanbal (164 H-241 H)

a) Riwayat Hidup Imam Ahmad Ibn Hanbal

Nama lengkapnya adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal

Ibn Asad Ibn Idris Ibn Abdullah Ibn Hasan al-Syaibany. Dan ibunya

bernama Syari’ah Maimunah binti Abdul Malik Ibn Sawa Ibn Hindun al-

Syaibany. Ayah dan ibu Ahmad bin Hambal berasal dari keturunan “Bani

Syaiban”, salah satu kabilah yang berdomisili di Semananjung Arabia.202

Imam Ahmad bin Hanbal lahir di Baghdad pada bulan Rabi’ al-

Awwal tahun (164 H / 780 M) pada masa pemerintahan Muhammad al-

Mahdy (dari Bani Abbas yang ke tiga).203 Dan ia wafat di Baghdad juga

201 Munawir Halil, Op.Cit, hlm. 245.
202 Muhammad Ma’sum Zein, Op. Cit., hlm. 187.
203 Munawar Chalil, Op.Cit., hlm. 251
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pada usia 77 tahun, atau tepatnya pada tahun 241 H. (855 M.) pada masa

pemerintahan Khalifah al-Wathiq. 204

Imam ahmad bin Hanbal hidup sebagai seorang yang sederhana

dalam harta, karena ayahnya tidak meninggalkan warisan kepadanya

selain dari sebuah rumah yang kecil untuk didiami, dan sedikit tanah

yang penghasilannya tidak banyak.205 Imam Ahmad lahir di tengah-

tengah keluarga yang terhormat, yang memiliki kebesaran jiwa, kekuatan

kemauan, kesabaran dan ketegaran menghadapi penderitaan. Oleh sebab

itu, Imam Ahmad mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak

tamak206.

b) Pendidikan Imam Ahmad Ibn Hanbal

Kota Baghdad adalah kota kelahiran Imam Ahmad, kota yang

besar dan ramai, juga merupakan pusat ilmu pengetahuan dan satu-

satunya kota yang sudah maju dan kota para terpelajar pada masa itu.207

Sejak kecil sudah tampak minat dan kecintaannya terhadap

agama, beliau menghafal al-Qur’an, mendalami bahasa arab, belajar

Hadits, Atsar sahabat dan Tabi’in serta sejarah nabi dan para sahabat.

Beliau belajar Fiqh dari Abu Yusuf muridnya Abu Hanifah dan dari

Imam Syafi’i, tetapi perhatiannya terhadap hadits ternyata lebih besar.

Beliau belajar hadits di Baghdad, Basrah, Kufah, Makkah, Madinah dan

204 Muhammad Jawad Mughniyah,Op.Cit, hlm. 31-32.
205 Ahmad al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi empat Imam Mazhab, Op. Cit., hlm. 192.
206 Huzaimah Tahido Yanggo, Op,cit, hlm. 137.
207 M. Ali Hasan, Op.cit, hlm. 222
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Yaman. Beliau selalu menuliskan hadits dengan perawi-perawinya dan

cara inipun diharuskan kepada murid-muridnya.208

Imam Ahmad Bin Hanbal belajar Fiqh kepada Imam Syafi’i

semasa dia berada di Baghdad. Dan pada akhirnya ia menjadi seorang

Mujtahid Mustaqil (Mujtahid Mutlak).209

Reputasinya sebagai ahli hadis dan teologi lebih besar dari pada

sebagai ahli hukum. Ia amat ketat memegang hadits nabi dan

penginterpretasikannya secara literal. Tidak seperti imam-imam yang

lain, ia membolehkan dokrin ijma’ dan qiyas secara amat terbatas. Ia

sama sekali tidak menerima pemikiran manusia sebagai sumber hukum,

hanya wahyu Ilahi dalam Al-Qur’an dan Sunnahlah yang berwenang

menjadi sumber hukum. Al-Musnad adalah karyanya yang terkenal yang

memuat lebih dari 40.000 hadits.210

c) Pola Pemikiran dan Metode Istinbath Imam Ahmad Bin Hanbal

Pada hakikatnya para ulama sepakat bahwa Imam ahmad Bin

Hanbal adalah seorang pemuka ahli al-hadits, dan secara khusus ia tidak

pernah menulis kitab Fiqh, sebab semua masalah fiqh yang dikaitkan

dengan diri beliau hanyalah berasal dari fatwa-fatwanya yang menjadi

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang pernah diajukan kepadanya,

sedang yang menyusun kitab kitab fiqhnya adalah para pengikutnya.211

208 H. A. Djazuli, Ilmu Fiqh Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta :
Kencana, 2010), hlm. 132

209Wahbah Al-Zuhaili, Op. Cit., hlm. 46.
210 Muhammad Muslihuddin, Op.Cit., hlm 61.
211Muhammad Ma’sum Zein, Op.Cit., hlm. 191.
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Fiqh Ahmad bin Hanbal  lebih banyak didasarkan kepada al-

Hadits, dalam artian jika terdapat al-Hadits al-Shahih, yang diambil

hanyalah hadits sahih saja tanpa mau memperhatikan adanya faktor

lainnya. Dan jika ditemukan adanya fatwa sahabat, maka fatwa

sahabatlah yang diamalkan. Akan tetapi jika ditemukan adanya beberapa

fatwa sahabat dan fatwa mereka tidak seragam, maka yang dipilih adalah

fatwa sahabat yang paling mendekati kepada al-Qur’an dan al-Hadits.

Para ulama berselisih pendapat tentang posisi Imam Ahmad Bin

hanbal sebagai ulama yang ahli dalam bidang Fiqh, sebab kenyataanya

Imam Ahmad bin Hanbal tidak terlalu mempetimbangkan adanya

pendapat-pendapatnya pada saat menghadapi perbedaan dalam masalah

fiqh dikalangan para Fuqaha’, mengingat posisinya sebagai ahli al-

Hadits, sehingga beliau tidak dapat dimasukkan kedalam kelompok ahli

fiqh, sebab dasar pijakan fiqhnya lebih banyak kepada al-Hadits.212

Dengan melihat pola pemikiran imam Ahmad bin Hanbal, maka

metode Istidlal yang dipakai dalam menetapkan hukum islam adalah

sebagai berikut :

1) Al-Quran dan al-Sunnah al-Shahih

jika Imam ahmad bin Hanbal sudah menemukan Nash, baik al-

Qur’an maupun al-Hadits, maka dalam menetapkan hukum islam, ia

akan menggunakan Nash tersebut sekalipun ada faktor-faktor yang

212 Ibid., hlm. 192
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lain yang bisa dijadikan bahan pertimbangan.213 Menurutnya, bahwa

Nash adalah sumber hukum tertinggi.214

2) Fatwa Para Sahabat Nabi SAW

Jika tidak ditemukan dalam Nash yang jelas, maka beliau

menggunakan fatwa-fatwa dari sahabat Nabi yang tidak ada

perselisihan diantara mereka. Jika terdapat perselisihan, maka yang

diambil adalah fatwa-fatwa yang beliau pandang lebih dekat kepada

Nash, baik al-Qur’an maupun al-hadits.

3) Al-Hadits al-Mursal dan al-Hadits Dha‘if

Jika dari ketiganya tidak ditemukan, maa beliau menetapkan

dari dasar Al-Hadits al-Mursal dan al-Hadits Dha‘if.215 Alasan beliau

lebih mendahulukan hadits Dha’if daripada Qiyas adalah

pernyataannya : berpegang kepada hadits Dha’if lebih saya sukai

daripada Qiyas.216

4) Al-Qiyas

Jika dari semua sumber diatas tidak ditemukan, maka beliau

menetapkan hukum islam dengan mempergunakan Al-Qiyas dan

Maslahah al-Mursalah, terutam dalam bidang sosial politik. Adapun

hal-hal yang berkaitan masalah hukum hala dan haram, beliau sangat

teliti dalam mengkaji beberapa al-Hadits dan sanadnya yang terkait

213 Ibid., hlm. 193
214 Abdul Mughtis, Kritik Nalar Fiqh Pesantren, (Jakarta; Kencana, 2008), hlm. 82
215 Muhammad Ma’sum zein, Op.Cit., hlm. 193
216 Yayan Sopyan, Op.cit, hlm. 123
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dengannya, tetapi beliau sangat longgar dalam menerima al-Hadits

yang berkaitan dengan masalah akhlaq, Fada’il al-Amal atau adat

istiadat yang terpuji.217

d) Karya Imam Ahmad Ibn Hanbal

Imam Ahmad Ibn Hanbal tidak mengarang selain dari kitab yang

berkaitan dengan al-Hadits dan al-Sunnah. Pada keseluruhan kitab-

kitabnya membicarakan hadits-hadits Rasulullah SAW. Sehingga surat

atau Risalahnya pun juga tentang pembicaraan yang sama.

Kitabnya ynag termasyhur adalah al-Musnad yang mana beliau

menghimpun didalamnya banyak hadits-hadits Rasulullah SAW, beliau

menyusun kitab tersebut pada tahun 180 H. Dan dijadikan sebagai

panutan atau imam.218

Diantara kitab-kitab beliau adalah : Kitab al-Musnad, Kitab Tafsir

al-Qur’an, Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh, Kitab al-Muqaddam wa al-

Muakhkhar fi al-Qur’an, Kitab Jawabat al-Qur’an, Kitab al-Tarikh, Kitab

Manasik al-Kabir, Kitab Manasik al-Shaghir, Kitab Tha‘at al-Rasul,

Kitab al-‘Illah, Kitab al-Shalah219, Kitab al-Zuhud, Kitab al-Ra‘du ‘Ala

al-Jahmiah220, Kitab Hadits Syu’bah, Kitab Nafyu al-Tasybih, Kitab al-

Shahabah.221

217 Ibid., hlm. 194
218 Ahmad al-Syurbasi, Sejarah Dan Biografi Empat Imam Mazhab, Op.cit., hlm. 229
219 Syaikh Ahmad farid, Op. cit, hlm. 446.
220 M. Hasan al-Jamal, Op.cit, hlm. 108.
221 Syaikh Ahmad Farid, Op.cit, hlm. 460-462.


